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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Tinjauan Terhadap Obyek Studi
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa Top Level Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di kota Bandung khususnya kelas XII
yang akan melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi di Bandung.
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Bandung diperoleh 
data jumlah seluruh siswa SMA di Bandung tahun 2009 sebagai 
berikut :
TABEL 1.1
JUMLAH SELURUH  SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS DI 
BANDUNG TAHUN 2009
Sumber:Dinas Pendidikan Kota  Bandung (2010)
Objek studi penelitian ini difokuskan pada Top Level
SMA yang memiliki biaya pendidikan yang tergolong mahal di 
kota Bandung yaitu siswa SMA Negeri cluster I dan II serta 
siswa 12 SMA swasta. Hal itu dikarenakan siswa SMA negeri 
cluster I dan II serta 12 SMA swasta yang memiliki biaya 
pendidikan tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.
Keterangan Kelas Jumlah
X 20.069 orang
XI 18.616 orang
XII `19.046 orang
Total Siswa 57.731 orang
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2Dari Dinas Pendidikan kota Bandung diperoleh data 
jumlah siswa SMA Negeri cluster I dan II di kota Bandung. 
Jumlah seluruh siswa khususnya untuk cluster I dan II sebanyak 
14.268 siswa. Dalam cluster I dan II, siswa kelas X sebanyak 
4.590 siswa, kelas XI sebanyak 4.815 siswa, dan kelas XII 
sebanyak 4.863 dengan perincian seperti pada tabel 1.2 berikut :
TABEL 1.2
SMA NEGERI CLUSTER I DAN II DI KOTA BANDUNG 
TAHUN 2009 
KL
US
TE
R
SEKOLAH ALAMAT
JUMLAH SISWA PER TINGKAT
X XI XII TOTAL
I SMA Negeri 
2
Jl. Cihampelas 
Mo. 173
390 orang 466 orang 422 orang 1278 orang
SMA Negeri 
3
Jl. Belitung No. 8 321 orang 390 orang 469 orang 1180 orang
SMA Negeri 
4
Jl. Gardujati No. 
20
330 orang 347 orang 327 orang 1004 orang
SMA Negeri 
5
Jl. Belitung No. 8 357 orang 419 orang 443 orang 1219 orang
SMA Negeri 
8
Jl. Solontongan 
No. 3
403 orang 455 orang 467 orang 1325 orang
SMA Negeri 
11
Jl. Kembar Baru 
Utara No. 23
358 orang 373 orang 382 orang 1113 orang
SMA Negeri 
24
Jl. Ah. Nasution 
No. 27
316 orang 327 orang 362 orang 1005 orang
II SMA Negeri 
1
Jl. Ir. H Juanda 
No. 93
334 orang 353 orang 385 orang 1072 orang
SMA Negeri 
6
Jl. Pasirkaliki 
No.51
322 orang 302 orang 275 orang 899 orang
SMA Negeri 
7
Jl. Lengkong 
Kecil No. 53
396 orang 377 orang 289 orang 1062 orang
SMA Negeri 
9
Jl.LMU I 
Suparmin No. 1 A
400 orang 352 orang 354 orang 1106 orang
SMA Negeri 
20
Jl. Citarum No. 23 277 orang 298 orang 309 orang 884 orang
SMA Negeri 
22
Jl. Rajamantri 
Kulon No. 17 A
386 orang 356 orang 379 orang 1121 orang
Total
4590 orang 4815 orang 4863 orang 14268 orang
Sumber : Dinas pendidikan kota bandung (2010)
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3Selanjutnya siswa SMA swasta yang memiliki biaya 
pendidikan tergolong mahal ditunjukkan pada tabel 1.3 berikut :
TABEL 1.3
SMA SWASTA BERBIAYA PENDIDIKAN TINGGI DI 
KOTA BANDUNG TAHUN 2009
N
o.
SEKOLAH ALAMAT
JUMLAH SISWA PER 
TINGKAT
TOT
AL
X XI XII
1.
SMA Swasta Katolik
ST. Alloysius 1
jl. Sultan Agung 
No. 4 Bandung
231
orang
223
orang
208
orang
662
orang
2.
SMA Swasta Katolik
ST. Alloysius 2
Jl. Batununggal 
Indah II
125
orang
117
orang
106
orang
338
orang
3.
SMA Swasta Kristen 
1 BPK Penabur
Jl. Dursana No. 2-
6
302
orang
278
orang
255
orang
835
orang
4.
SMA Swasta Kristen 
2 BPK Penabur
Jl. HOS. 
Tjokroaminoto 
No. 157
274
orang
273
orang
205
orang
752
orang
5.
SMA Swasta Kristen 
3BPK Penabur
Jl. Cibeureum 
No.92
108
orang
108
orang
124
orang
340
orang
6.
SMA Swasta Kristen 
Yahya
Jl. L.L.R.E 
Martadinata No. 
71 A
115
orang
126
orang
118
orang
359
orang
7.
SMA Swasta Al-
Ghifari
Jl. Cisaranten 
Kulon No.140
52
orang
77
orang
55
orang
154
orang
8.
SMA Swasta
Santa Angela
Jl. Merdeka No. 
24
284
orang
250
orang
190
orang
724
orang
9.
SMA Swasta Taruna 
Bakti
Jl. L.L.R.E 
Martadinata No. 
52
228
orang
165
orang
184
orang
577
orang
10
.
SMA Swasta Trinitas Jl.Kebonjati
272
orang
209
orang
198
orang
679
orang
11
.
SMA Swasta
Alfa Centauri
jl. Diponogoro 
No. 48
187
orang
111
orang
77
orang
375
orang
12
.
SMA Swasta Pribadi
Jl. P.H.H. Mustafa 
No. 41
110
orang
66
orang
43
orang
219
orang
Total
2288
orang
2003
orang
1763
orang
6014
orang
Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bandung (2010)
Dari tabel 1.2 dan tabel 1.3 diketahui bahwa jumlah 
keseluruhan kelas XII adalah 6.626 orang.
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41.2 Latar Belakang Masalah
Setiap tahun siswa SMA kelas XII pasti mengikuti Ujian 
Akhir Nasional (UAN) dan Ujian Akhir Sekolah (UAS) untuk 
kemudian lulus dari jenjang pendidikan tingkat SMA, demikian 
pula siswa SMA kelas XII di kota Bandung. Dari Dinas 
Pendidikan Kota Bandung diperoleh data perkembangan jumlah 
lulusan siswa SMA sebagai berikut :
TABEL 1.4
PERKEMBANGAN JUMLAH LULUSAN SMA NEGERI 
DAN SWASTA DI INDONESIA TAHUN 2005/2006 –
2007/2008
Keterangan
Tahun
2005/2006 2006/2007 2007/2008
Negeri 629.350   orang 626.734   orang 639.295   orang
Swasta 436.242   orang 449.420   orang 403.800   orang
Jumlah 1.065.592  orang 1.076.154 orang 1.043.095 orang
Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (2010)
Setelah jenjang pendidikan tingkat SMA, jenjang pendidikan 
selanjutnya adalah perguruan tinggi. Siswa SMA yang telah lulus 
melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan tinggi baik negeri 
maupun swasta. Namun, pendaftar perguruan tinggi tidak hanya 
berasal dari para siswa SMA yang baru saja lulus tetapi juga 
berasal dari lulusan SMA tahun-tahun sebelumnya. (sumber 
:”Perguruan Tinggi 2009”, www.scribd.com : 2010 )
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5Data perkembangan jumlah pendaftar Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia 
dari tahun 2005-2008 dapat dilihat pada tabel 1.5.
TABEL 1.5
PERKEMBANGAN JUMLAH PENDAFTAR PTN DAN 
PTS  DI INDONESIA TAHUN 2005/2006 – 2007/2008
Keterangan
Tahun
2005/2006 2006/2007 2007/2008
Negeri 898.491 orang 995.793 orang 1.491.994 orang
Swasta 613.318  orang 567.557   orang 773.133    orang
Jumlah 1.511.809 orang 1.563.350 orang 2.265.127 orang
Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (2010)
Dari tabel 1.4 diketahui bahwa jumlah lulusan SMA Negeri 
dan Swasta pada tahun 2007/2008 sebesar 1.043.095 merupakan 
jumlah yang lebih sedikit daripada jumlah pendaftar PTN dan 
PTS pada tahun 2007/2008 yaitu sebesar 2.265.127 seperti pada
tabel 1.5. Hal itu karena jumlah pendaftar PTN dan PTS tidak 
hanya siswa SMA yang baru lulus tetapi juga siswa SMA yang 
telah lulus di tahun sebelumnya tetapi belum berhasil masuk ke 
PTN dan PTS yang diinginkan.
Bandung sebagai kota pendidikan dapat diasumsikan bahwa 
masyarakatnya memiliki pemikiran yang lebih terbuka didukung 
pula dengan probabilitas penduduk usia sekolah yang 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi lebih besar. Hal itu 
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6dapat dilihat dari Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka 
Partisipasi Murni (APM) di kota Bandung.
TABEL 1.6
ANGKA PARTISIPASI MURNI & ANGKA 
PARTISIPASI KASAR DI KOTA BANDUNG TAHUN 2003 
SAMPAI 2008
URAIAN
ANGKA PENCAPAIAN INDIKATOR PENDIDIKAN
2003 2004 2005 2006 2007 2008
Angka Partisipasi  Murni (APM)
1. SD/MI 101,66% 106,40% 107,39% 121,58% 121,43% 123.13%
2. SMP/MTs 71,04% 71,51% 78,12% 85,18% 92,31% 99.44%
3. SMA/SMK/MA 58,23% 58,71% 58,94% 59,85% 71,61% 75.91%
Angka Partisipasi Kasar (APK) 
1. SD/MI 127,74% 127,86% 138,41% 138,37% 130,05% 131.05%
2. SMP/MTs 99,20% 100,75% 106,85% 115,67% 114,05% 116.16%
3. SMA/SMK/MA 72,85% 77,32% 82,33% 85,53% 92,90% 98.51%
Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bandung (2010)
Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah rasio jumlah siswa, 
berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan 
tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan 
dengan jenjang pendidikan tertentu. Sedangkan Angka Partisipasi 
Murni (APM) digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia 
sekolah yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan yang 
sesuai. Semakin tinggi APM berarti banyak anak usia sekolah 
yang bersekolah di suatu daerah pada tingkat pendidikan tertentu.
Tabel 1.6 yang menunjukkan Angka Partisipasi Kasar dan 
Angka Partisipasi Murni dapat digambarkan pada grafik 1.1.
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7Grafik 1.1
Grafik Penurunan Minat Belajar Siswa Tahun 2008
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Sumber : Tabel 1.6  APM dan APK tahun 2008
Dari grafik 1.1 dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat 
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi menurun. Hal 
itu tentu saja menjadi sebuah persaingan bagi perguruan tinggi 
untuk menarik minat calon mahasiswa baru.
Selain itu, “Detik Bandung” pada Kamis 14 Januari 2010, 
memberitakan tentang minimnya informasi siswa SMA di kota 
Bandung tentang perguruan tinggi meliputi informasi biaya, 
materi yang diajarkan, beasiswa, dan akan jadi apa setelah masuk 
jurusan itu. Hal ini juga menjadi persaingan bagi perguruan 
tinggi untuk memberikan informasi yang lebih jelas agar dapat 
menarik minat calon mahasiswa baru.
Untuk menghadapi persaingan tersebut, terlebih dahulu 
perguruan tinggi harus mengetahui faktor-faktor penting yang 
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a
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8mempengaruhi siswa dalam memilih perguruan tinggi 
selanjutnya mempelajari perilaku konsumen yaitu siswa dalam 
hubungannya dengan pembelian yang dilakukan oleh konsumen/ 
siswa dalam memilih perguruan tinggi, sehingga perguruan 
tinggi dapat menentukan produk dan jasa yang akan diberikan 
dengan kualitas baik dan dapat memenuhi kepuasan calon 
mahasiswa sebagai konsumen. (sumber : perencanaan strategis 
pemasaran, www.puslit.petra.ac.id : 2010).
Dalam memutuskan produk dan jasa pendidikan yang akan 
dijual maka sangat penting bagi perguruan tinggi untuk 
mengetahui segmentasi konsumen khususnya siswa SMA pada 
cluster I dan II serta 12 SMA swasta di Bandung sebagai calon 
mahasiswa baru sehingga lebih memudahkan dalam menentukan 
strategi pemasaran yang akan dilaksanakan. Segmentasi tersebut 
akan dilakukan dengan melihat psikografis/gaya hidup dan 
behavior/sikap. Karena gaya hidup dan sikap dari masing-masing 
siswa pasti berbeda apalagi para siswa yang tinggal di salah satu 
kota besar seperti kota Bandung.
Segmentasi siswa SMA cluster I dan II serta 12 SMA swasta 
di Bandung sebagai calon mahasiswa baru dengan melihat 
perilaku dan gaya hidup akan memudahkan perguruan tinggi 
dalam menentukan strategi pemasaran yang akan dilaksanakan. 
Dan hal tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk 
mengadakan penelitian dengan judul :
“Analisis Segmentasi Siswa SMA Kota Bandung dalam 
memilih Perguruan Tinggi di Bandung”
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91.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan 
masalah yang akan diteliti oleh penulis yaitu :
1. Bagaimana segmentasi siswa SMA kelas XII kota 
Bandung dalam memilih perguruan tinggi di Bandung ?
2. Bagaimana karakteristik siswa SMA kelas XII kota 
Bandung yang memilih perguruan tinggi di dalam setiap 
cluster yang terbentuk ?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dengan melakukan penelitian 
ini adalah :
1. Untuk mengetahui segmentasi siswa SMA kelas XII 
kota Bandung dalam memilih perguruan tinggi di 
bandung.
2. Untuk mengetahui karakteristik siswa SMA kelas XII 
kota Bandung yang memilih perguruan tinggi di dalam 
setiap cluster yang terbentuk.
1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dengan melakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut :
1. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah 
satu bahan masukan bagi perguruan tinggi dalam
memperbaiki kualitas perguruan tinggi sehingga dapat 
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menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan keinginan
pasar setelah mengetahui segmentasi pasar yang dituju.
2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian mengenai segmentasi siswa SMA kota 
bandung dalam memilih perguruan tinggi di bandung 
diharapkan dapat menambah referensi tentang studi 
segementasi konsumen dan analisis cluster di bidang 
pemasaran.
1.6 Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang 
bertujuan untuk menjaga kosistensi dari tujuan penulis itu 
sendiri, sehingga bahasan untuk permasalahan tidak akan 
meluas. Batasan-batasan yang ada adalah sebagai berikut :
1. Pembahasan dibatasi mengenai segmentasi siswa SMA 
kota Bandung dalam memilih perguruan tinggi di 
Bandung.
2. Responden yang dipilih dalam menyebarkan kuesioner 
adalah siswa Top Level SMA yang termasuk dalam 
SMA Negeri cluster I dan II serta 12 SMA swasta.
1.7 Sistematika Penulisan
BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bagian ini dijelaskan tinjauan terhadap obyek studi, 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
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penelitian, kegunaan penelitian, batasan penelitian, dan 
sistematika penulisan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka yang dikaji dalam bab ini adalah yang 
terkait dengan permasalahan yang ingin ditelaah secara lebih 
mendalam dalam penelitian ini, yaitu meliputi segmentasi 
siswa SMA kota Bandung dalam memilih perguruan tinggi 
di Bandung.
BAB III. METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian 
yang akan dilakukan, meliputi jenis penelitian yang 
digunakan, operasionalisasi variabel dan skala pengukuran, 
teknik pengumpulan data, teknik sampling dan pengambilan 
sampel, pengujian validitas, pengujian reliabilitas, dan teknik 
analisis data.
BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini dijelaskankan tentang analisis dan 
pengolahan data yang dilakukan dan pembahasan hasil 
penelitian.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian beserta rekomendasi bagi perusahaan maupun 
untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat tiga cluster dalam 
segmentasi siswa SMA Kota Bandung dalam memilih perguruan 
tinggi di Bandung.
a. Cluster satu (Quality Orientation Student)
Siswa pada Cluster Quality Orientation Student berasal 
dari SMA Negeri 5, SMA Negeri 3, SMA Negeri 2, SMA
Negeri 8, dan SMA Negeri 7. 
Siswa pada cluster ini memiliki personality yang sangat 
baik seperti lebih antusias, independent, dan confident  
dibandingkan dua cluster yang lain. Siswa juga dapat 
dikatakan sebagai anak yang mudah bersosialisasi karena lebih 
suka hangout bersama teman-teman namun tidak 
meninggalkan kegiatan sekolah dan tetap cermat dalam 
memilih perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat ketika siswa 
melihat beberapa alternatif perguruan tinggi sebelum memilih 
perguruan tinggi.
Kualitas suatu perguruan tinggi sangat penting bagi siswa 
pada cluster Quality Orientation Student sehingga dalam 
memilih perguruan tinggi siswa akan memilih perguruan 
tinggi dengan akreditasi yang paling baik. Sesuai dengan 
namanya, Quality Orientation Student menggambarkan 
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karakteristik siswa cluster 1 yang paling baik dibandingkan 
dua cluster lainnya.
b. Cluster dua (Reference Person Orientation Student)
Cluster kedua yaitu cluster Reference Person Orientation 
Student terdiri dari siswa yang berasal dari SMA Swasta 
Kristen BPK, SMA Negeri 24, SMA Negeri 22, SMA Negeri 
20, dan SMA Negeri 6. Jika dibandingkan dengan dua cluster 
yang lain, cluster ini merupakan cluster yang cukup biasa saja.
Karakteristik siswa pada cluster ini sesuai dengan siswa 
yang berasal dari SMA tersebut di atas. Siswa bukan siswa 
yang tergolong mudah bersosialisasi karena kurang suka 
menghabiskan waktu untuk hangout. Siswa memiliki sikap 
yang independent namun kurang memiliki rasa antusias dan 
confident yang dapat terlihat ketika siswa memilih perguruan 
tinggi, reference person sangat mempengaruhi siswa. Siswa 
juga mempertimbangkan proses belajar-mengajar di perguruan 
tinggi, fasilitas yang tersedia, dan reputasi perguruan tinggi. 
Siswa berasal dari latar belakang yang cukup sehingga 
lebih mempertimbangkan adanya beasiswa yang ditawarkan 
oleh suatu perguruan tinggi. Dapat disimpulkan bahwa siswa 
pada cluster Reference Person Orientation Student lebih 
mempertimbangkan apa yang akan diperoleh dalam 
menempuh pendidikan di suatu perguruan tinggi berupa 
fasilitas dan sebagainya tetapi kurang mempertimbangkan 
bagaimana kualitas perguruan tinggi tersebut.
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c. Cluster tiga (Promotion Orientation Student)
Promotion Orientation Student adalah cluster nomor dua 
terbaik setelah cluster Quality Orientation Student karena 
tidak lebih dominan daripada cluster Quality Orientation
Student. Cluster ini menggambarkan karakteristik siswa SMA 
kebanyakan. 
Siswa pada cluster ini memiliki personality yang 
confident dan bersemangat di sekolah tetapi juga mudah 
bersosialisasi karena suka hangout dan terbiasa menggunakan 
internet tetapi dengan keadaan ekonomi yang standar, tidak 
terlalu lebih tetapi juga tidak kurang. 
Selain atmosfer lingkungan kampus dan biaya yang 
menjadi pertimbangan siswa dalam memilih perguruan tinggi, 
promosi yang aktif dilakukan oleh suatu perguruan tinggi 
sangat penting bagi cluster ini karena siswa memilih 
perguruan tinggi karena adanya promosi. Dapat disimpulkan 
bahwa cluster Promotion Orientation Student adalah cluster
yang menggambarkan karakteristik siswa SMA pada 
umumnya.
5.2 Saran
5.2.1 Saran Bagi Perguruan Tinggi
Saran yang dapat diberikan bagi perguruan tinggi dengan 
adanya segmentasi siswa SMA kota Bandung yang terbagi dalam 
tiga cluster adalah dapat menjadi masukan bagi perguruan tinggi 
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untuk melakukan strategi promosi dan strategi promosi yang 
sebaiknya dilakukan pada tiap cluster diuraikan sebagai berikut :
a. Cluster satu (Quality Orientation Student)
Siswa pada cluster Quality Orientation Student lebih suka 
menggunakan internet dan merupakan siswa yang cermat 
dalam memilih perguruan tinggi sehingga perguruan tinggi 
dapat melakukan promosi dengan membuat situs di internet 
berkaitan dengan perguruan tinggi tersebut, membuat 
informasi sangat menarik, sangat jelas, dan mencantumkan 
keunggulan perguruan tinggi tersebut khususnya bagaimana 
kualitas perguruan tinggi.
b. Cluster dua (Reference Person Orientation Student)
Siswa pada cluster Reference Person Orientation Student
merupakan siswa yang standar dan kurang menggunakan 
internet tetapi reference person atau pengaruh dari orang-
orang disekitarnya seperti orang tua, saudara, dan teman 
sangat mempengaruh siswa. Perguruan tinggi dapat 
melakukan promosi melalui brosur atau datang langsung ke 
sekolah-sekolah dan lebih meningkatkan promosi melalui 
orang tua untuk mempromosikan bagaimana proses belajar 
mengajarnya, fasilitas apa yang tersedia yang lebih unggul, 
bagaimana reputasi perguruan tinggi dan menawarkan 
beasiswa bagi mahasiswanya.
c. Cluster tiga (Promotion Orientation Student)
Siswa pada cluster Promotion Orientation Student
menggambarkan karakteristik siswa SMA pada umumnya 
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yang suka hangout, suka menggunakan internet, dan 
bersemangat di sekolah. Dalam memmilih perguruan tinggi, 
siswa pada cluster ini sangat mempertimbangkan promosi dan 
biaya perguruan tinggi. Sehingga perguruan tinggi harus 
melakukan promosi dengan menggunakan seluruh media 
yang ada seperti internet, brosur, radio, iklan, surat kabar, 
atau datang ke sekolah-sekolah. Promosi dilakukan dengan 
intensitas yang cukup banyak dan secara menarik serta 
menekankan bahwa biaya selama perkuliahan lebih ekonomis 
dibandingkan perguruan tinggi lain.
5.2.2 Saran Bagi Akademisi (Next Researcher)
Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. 
Saran yang dapat diberikan untuk akademisi khususnya peneliti yang 
akan melanjutkan penelitian ini yaitu :
a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan indikator-indikator 
pada variabel segmentasi psikografik dan behavior. Indikator 
dapat lebih diperluas dan diperbanyak sehingga psikografik 
siswa SMA dapat lebih jelas terlihat.
b. Penelitian ini dilakukan pada siswa Top Level SMA di Bandung, 
sehingga peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian pada 
siswa SMA lainnya di luar siswa Top Level SMA tersebut.
c. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di kota 
pendidikan lainnya di Indonesia seperti di Jakarta, Yogyakarta, 
atau Surabaya.
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